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MOTTO HIDUP 
 

 

 

Amsal 23: 18 

Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang. 

Sebab, masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan putus. 
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RINGKASAN SKRIPSI 
 

 

 

Tanaman padi sawah merupakan tanaman yang paling banyak mengkonsumsi 

pupuk dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya, hal ini dikarenakan dalam satu 

siklus hidupnya tanaman padi sangat banyak menguras unsur hara. Pemupukan sangat 

diperlukan oleh tanaman padi untuk mempertahankan dan menghasilkan hasil 

produksinya. Tanaman padi dapat tumbuh pada hampir semua jenis tanah yang 

memiliki kondisi yang sesuai untuk tumbuh dan berkembangnya tanaman padi seperti 

kondisi hidrologi, topografi, dan keadaan iklim yang menunjang pertumbuhannya. 

Besarnya kebutuhan beras akan meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk 

sehingga perlu upaya untuk meningkatkan produktivitas dalam mendukung hasil 

produksi padi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status sifat kimia tanah pada tiga 

lahan sawah dan menentukan dosis pupuk tanaman padi sawah di Dusun Mensio, 

Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak dan di laboratorium kimia dan kesuburan 

tanah serta mengumpulkan data dan informasi serta survei lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Mensio, Kecamatan Menjalin, Kabupaten 

Landak, Kalimantan Barat. Pengambilan sampel tanah yang terdiri dari 3 petak sawah 

yang berbeda, untuk pengambilan sampel terlebih dahulu penentuan titik sampel tanah 

dimana proses dilakukan secara diagonal yang diambil pada kedalaman 0-20 cm 

berdasarkan kedalaman akar padi dan terdapat 15 titik sampel dan dikompositkan 

menjadi 3 sampel tanah. Parameter yang diamati adalah pH tanah, C-organik, N-total 

tanah, K-total tanah, P-total tanah, Al-dd, Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kejenuhan 

Basa (KB), Tekstur dan Bobot isi. 

Berdasarkan analisis kesuburan tanah, tingkat kesuburan tanah sawah Dusun 

Mensio Kecamatan Menjalin memiliki kriteria tidak subur. Rendahnya status 

kesuburan tanah dikarenakan kandungan KTK sangat rendah, Kejenuhan basa rendah, 

P-total, N-total, C-organik, dan Al-dd masuk dalam kriteria sedang-tinggi. 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Tanah adalah satu diantara sumber daya utama dalam bidang pertanian. 

Tanah yang ideal bagi usaha pertanian adalah tanah dengan sifat fisik, kimia, 

dan biologi yang baik. Secara fisika, tanah berfungsi sebagai tempat tumbuh dan 

berkembangnya perakaran tanaman serta menyuplai kebutuhan air dan udara. 

Secara kimia, tanah berfungsi sebagai gudang dan penyuplai unsur hara. 

Sedangkan secara biologi, tanah berfungsi sebagai habitat organisme tanah yang 

aktif dalam penyediaan hara dan zat-zat bagi pertumbuhan tanaman. oleh karena 

itu suatu lahan memerlukan pemupukan yang menjadi faktor penentu 

keberhasilan pengembangan tanaman, karena pemupukan merupakan faktor 

yang sangat penting untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat 

meningkatkan produksi tanaman padi sawah. 

Tanaman padi sawah merupakan tanaman yang paling banyak 

mengkonsumsi pupuk dibandingkan dengan tanaman pangan lainnya, hal ini 

dikarenakan dalam satu siklus hidupnya tanaman padi sangat banyak menguras 

unsur hara. Pemupukan sangat diperlukan oleh tanaman padi untuk 

mempertahankan dan menghasilkan hasil produksinya. Tanaman padi dapat 

tumbuh pada hampir semua jenis tanah yang memiliki kondisi yang sesuai untuk 

tumbuh dan berkembangnya tanaman padi seperti kondisi hidrologi, topografi, 

dan keadaan iklim yang menunjang pertumbuhannya. Besarnya kebutuhan beras 

akan meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk sehingga perlu upaya 

untuk meningkatkan produktivitas dalam mendukung hasil produksi padi. 

Produktivitas tanaman padi sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur 

hara dan keadaan lingkungan sekitar lahan tersebut. Berdasarkan data yang di 

peroleh dari BPS Kabupaten Landak dalam angka produksi padi pada tahun 

2017-2019 mengalami frekuensi pada tahun 2017 dengan luas 78.990 ha dapat 

memproduksi padi sekitar 244.520 ton/ha, pada tahun 2018 dengan luas 72.124 

ha dengan memproduksi padi sekitar 250.999 ton/ha sedangkan pada tahun 2019 

dengan luas 28.686 ha hanya dapat memproduksi padi sekitar 102.856 ton/ha. 

Penanganan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan produksi padi pada lahan 
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tersebut meliputi pengolahan tanah yang baik pengaturan aliran air, pemupukan 

yang seimabang serta pemberantasan hama dan penyakit. 

Dusun Mensio merupakan satu diantara Desa yang berada di Kecamatan 

Menjalin Kabupaten Landak yang mempunyai luasan lahan sawah seluas 15,43 

ha. Mayoritas penduduk di Dusun Mensio adalah petani satu di antara usaha tani 

yang dilakukan petani di Dusun ini adalah petani padi. Varietas yang digunakan 

Varietas Ciherang dan diusahakan dua kali dalam setahun dengan sumber air 

berasal dari air hujan. Pertanian merupakan bagian yang tak terpisahkan untuk 

perkembangan daerah Dusun Mensio yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan petani serta meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 

berbagai tanaman sehingga akan mendorong kelancaran roda perekonomian. 

Hasil produksi padi di Dusun Mensio masih tergolong rendah hal ini 

disebabkan oleh proses pemupukan yang belum optimal. Petani biasanya 

memberikan pupuk pada tanaman padi berdasarkan perkiraan dosis pemupukan 

yang sudah biasa dilakukan tanpa mengetahui status kesuburan tanah dan 

kebutuhan tanaman. Hal ini menyebabkan dosis pupuk yang diaplikasikan oleh 

petani cenderung tidak berimbang yang mengakibatkan hasil tanaman padi yang 

diinginkan tidak akan optimal, karena dosis pupuk yang digunakan tidak sesuai 

dengan status kesuburan tanah sawah dan kebutuhan tanaman padi. 

Pemupukan berimbang adalah menyediakan semua zat hara yang cukup 

sehingga tanaman dapat mencapai hasil yang tinggi dan bermutu serta 

meningkatkan pendapatan, jenis dan dosis pupuk yang ditambahkan harus sesuai 

dengan tingkat kesuburan dan kebutuhan tanaman. Keuntungan utama dari 

pemupukan yang berimbang adalah dapat memupuk lebih efisien karena jenis 

dan dosis disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan tingkat kesuburan tanah 

(Lingga dan Marsono, 2013). 

Keterbatasan petani mengenai rekomendasi pupuk menyebabkan 

berbagai masalah satu di antaranya adalah penggunaan pupuk menjadi tidak 

efisien seperti penggunaan pupuk menjadi lebih tinggi atau lebih rendah. 
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Pemberian pupuk ke dalam tanah akan menambah satu atau lebih unsur hara 

tanah dan ini akan mengubah keseimbangan hara lainnya (Silalahi dkk.,2006). 

 
B. Perumusan Masalah 

Kawasan Dusun Mensio Kecamatan Menjalin merupakan kawasan 

dengan lahan topografi datar dan didominasi oleh tanah Inceptisol. Umumnya 

lahan yang mempunyai topogarfi datar mempunyai tekstur dan kadar liat yang 

tinggi. Sifat yang menjadi kendala utama tanah inceptisol adalah tekstur dengan 

kadar liat yang tinggi. Tanah Inceptisol juga memiliki pH yang rendah, 

sedangkan tanaman padi akan tumbuh dengan baik pada pH berkisar antara 5,5 

– 7,0. Kandungan unsur hara yang rendah pada Tanah Inceptisol menyebabkan 

tanah ini mempunyai tingkat kemasaman yang tinggi, kandungan liat yang tinggi 

dan lapisan olah tanah yang dangkal. 

Usaha pertanian di Dusun Mensio, Kecamatan Menjalin didominasi oleh 

budidaya padi. Usaha pertanian lahan sawah masih menggunakan teknik 

budidaya tradisional. Permasalahan utama yang dihadapi yaitu belum 

optimalnya budidaya yang dilakukan oleh petani dapat menyebabkan 

produktivitas padi masih rendah jika dibandingkan dengan produktivitas 

Nasional yang dapat dicapai. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh sifat tanahnya 

yang beragam belum diketahui oleh petani sehingga produksi padinya masih 

belum optimal serta kurangnya informasi tentang kesuburan tanah di lokasi 

tersebut yang mengakibatkan pemupukan masih menggunakan rekomendasi 

umum. Pemberian pupuk tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman karena 

pemupukan tidak berdasarkan status kesuburan tanah tersebut. Doberman dan 

Fairhurst (2000) menjelaskan bahwa pengelolaan unsur hara yang tidak 

berimbang akan menurunkan hasil padi sehingga 40% dan apabila disertai 

dengan pengelolaan tanaman yang tidak baik maka kehilangan hasil padi dapat 

mencapai 60% dari potensi hasilnya, 

Petani di Dusun Mensio Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak 

menggunakan pupuk kimia dengan dosis yang belum tepat sehingga 

ketersediaan unsur hara yang terdapat di dalam tanah pada lahan tersebut belum 

efektif. Menurut Deptan (2013) dosis anjuran pemupukan untuk tanaman padi 
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sawah adalah 250 kg Urea/ha, 100 kg SP-36 /ha dan 100 kg KCl/ha. Dosis pupuk 

yang belum memenuhi tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang Studi 

Karakteristik Status Kimia Tanah yang terdapat pada lahan tersebut guna 

mengetahui kandungan status hara yang ada dan rekomendasi pemupukan yang 

bisa diberikan, sehingga ketersediaan unsur hara dapat memenuhi kebutuhan 

akan tanaman yang dibudidayakan untuk menghasilkan produktivitas padi yang 

dihasilkan lebih optimal. 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui status sifat kimia tanah pada tiga lahan sawah di Dusun Mensio, 

Kecamatan Menjalin. 

2. Menentukan dosis pupuk tanaman padi sawah di Dusun Mensio, Kecamatan 

Menjalin, Kabupaten Landak. 


